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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian terkait tinjuan pelaksanaan 

program imunisasi tetanus difteri (Td) pada calon pengantin di Puskesmas Paal 

Merah II Kota Jambi dengan beberapa aspek yang diteliti yaitu input, process, dan 

output. Oleh karena itu, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Aspek Input, (1) Sumber daya manusia (SDM) yang ada di Puskesmas Paal 

Merah II Kota Jambi untuk program imunisasi Td sudah sesuai dengan 

standar yang berlaku baik kualitas maupun kuantitas. (2) Dana yang 

diperuntukkan program imunisasi Td sudah sesuai standar yang berlaku 

bersumber dari Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) Puskesmas. (3) 

Sarana dan prasarana sudah lengkap dan sudah sesuai dengan standar. (4) 

Jadwal imunisasi Td disesuaikan dengan interval waktu yang telah 

ditetapkan untuk setiap pasien sesuai dengan pedoman yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Kesehatan. (5) Sasaran program imunisasi Td mencakup 

anak sekolah dasar, calon pengantin, dan ibu hamil dengan kondisi sosial 

dan ekonomi masyarakat di wilayah kerja Puskesmas cukup baik, serta 

akses ke fasilitas kesehatan yang memadai. 

b. Aspek Process, Perencanaan program meliputi penetapan sasaran 

menggunakan data proyeksi, perhitungan kebutuhan logistik, dan 

pembagian tugas kepada petugas. Pelaksanaan imunisasi Td dilakukan 

dengan pemeriksaan kesehatan, edukasi, skrining riwayat imunisasi, 

pemberian imunisasi jika status T5 belum terpenuhi, pencatatan hingga 

pelaporan. 

c. Aspek Output, Pencapaian program imunisasi Td pada wanita usia subur 

dihitung dengan menjumlahkan calon pengantin dan ibu hamil hingga 

status Td2+ di Puskesmas Paal Merah II Kota Jambi belum mencapai target 

yang ditetapkan pemerintah yaitu 80%. 
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5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Puskesmas Paal Merah 2 Kota Jambi 

      Puskesmas Paal Merah II Kota Jambi disarankan untuk meningkatkan 

sosialisasi lebih luas agar dapat mengjangkau lebih banyak sasaran di wilayah kerja 

Puskesmas. Selain itu, Puskesmas dapat menambah sumber daya manusia untuk 

pengelola program imunisasi serta melaksanakan pelatihan secara berkala bagi 

tenaga pengelola program imunisasi tetanus difteri (Td) agar pelaksanaan program 

dapat berjalan dengan maksimal. Puskesmas sebaiknya melakukan monitoring dan 

evaluasi secara rutin agar dapat mengevaluasi kesesuaian target dan efektivitas 

program imunisasi tetanus difteri (Td) pada calon pengantin. 

5.2.2 Bagi Prodi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas Jambi 

      Kampus merupakan tempat pembelajaran akademis dan mempunyai kedudukan 

yang tinggi di mata masyarakat dengan adanya penelitian dan pengabdian yang 

dilakukan oleh kampus serta menjadi pusat informasi dari referensi untuk 

mahasiswa ataupun melakukan penelitian selanjutnya.  

5.2.3  Bagi Masyarakat 

      Masyarakat khususnya calon pengantin dan keluarga, disarankan agar lebih 

menyadari pentingnya melakukan imunisasi tetanus difteri (Td) sebagai upaya 

pencegahan dari penyakit yang tidak diinginkan oleh calon ibu dan bayi seperti 

tetanus neonatorum serta pentingnya keterlibatan calon pengantin dan keluarga 

dalam kegiatan sosialisasi yang diadakan oleh Puskesmas untuk meningkatan 

pengetahuan dan kesadaran calon pengantin dan keluarga agar dapat meningkatan 

derajat kesehatan optimal untuk dirinya dan keluarganya. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

      Diharapkan peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai imunisasi tetanus 

difteri (Td) untuk melakukan pengembangan teori yang dapat memungkinkan 

diteliti selanjutnya. 


